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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Novel 

1. Pengertian Novel 

 Nove$l dalam bahasa Inggris yaitu me$miliki arti (nove$le$t), dari bahasa 

Italia be$rarti nove$lla yang dalam bahasa je$rman nove$lle$ adalah be$ntuk karya 

sastra yang be$rbe$ntuk fiksi. Bahkan dalam pe$rke$mbangannya arti yang sama 

de$ngan Indone$sia yaitu „nove$le$t‟. Nove$l diartikan se$bagai karya prosa fiksi yang 

panjang cukupan, namun tidak te$rlalu pe$nde$k. Pe$rbe$daan nove$l dan ce$rpe$n yang 

pe$rtama dapat dilihat dari se$gi formalitas be$ntuk dan panjang ce$rita. Se$pe$ndapat 

de$ngan pe$rnyataan te$rse$but bahwa nove$l me$rupakan ce$rita fiksi yang hanya 

be$rbe$ntuk khayalan se$mata. Me$nurut Re$e$s (dalam Se$ndang Re$ze$ki, 2021) nove$l 

adalah se$buah ce$rita fiksi dalam be$ntuk prosa yang cukup panjang, yang tokoh 

dan pe$rilakunya me$rupakan ce$rminan ke$hidupan nyata, dan yang digambarkan 

dalam suatu plot yang cukup komple$ks. Pe$ndapat te$rse$but me$mbatasi nove$l 

se$bagai karya sastra yang me$nampilkan tokoh untuk me$nce$rminkan ke$hidupan 

nyata. Se$lanjutnya, E$ste$n (dalam Se$ndang Re$ze$ki, 2021) juga be$rpe$ndapat, “ 

Nove$l me$rupakan pe$ngungkapan dari fragme$n ke$hidupan manusia (dalam jangka 

yang le$bih panjang) di mana te$rjadi konflik-konflik yang akhirnya me$nye$babkan 

te$rjadinya pe$rubahan jalan hidup antara para pe$lakunya.” Be$rdasarkan batasan 

te$rse$but, nove$l me$rupakan karya sastra yang be$risikan ungkapan ke$hidupan 

manusia yang me$muat konflik. Hal te$rse$but juga disampaikan ole$h Re$ss. 

Se$lanjutnya E$ndaswara (dalam E$lah, 2021:126) me$nje$laskan ke$mbali bahwa 
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biasanya, ce$rita dalam nove$l dimulai dari pe$ristiwa atau ke$jadian te$rpe$nting yang 

dialami ole$h tokoh ce$rita, yang ke$lak me$ngubah nasib ke$hidupannya. 

 Nove$l me$rupakan salah satu je$nis karya sastra yang be$rbe$ntuk prosa. 

Kisah di dalam nove$l me$rupakan hasil karya imajinasi yang me$mbahas te$ntang 

pe$rmasalahan ke$hidupan se$se$orang atau be$rbagai tokoh. Ce$rita di dalam nove$l 

dimulai de$ngan munculnya pe$rsoalan yang dialami ole$h tokoh dan diakhiri 

de$ngan pe$nye$le$saian masalahnya. Nove$l me$miliki ce$rita yang le$bih rumit 

dibandingkan de$ngan ce$rita pe$nde$k. Tokoh dan te$mpat yang dice$ritakan di dalam 

nove$l sangat be$ragam dan me$mbahas waktu yang lama dalam pe$nce$ritaan. 

Pe$nokohan di dalam nove$l me$nonjolkan watak dan sifat se$tiap pe$laku dalam 

kisah yang dice$ritakan. Ole$h se$bab itu, manusia hidup tidak le$pas dari manusia 

lain. Pe$rte$muan antarmanusia yang satu de$ngan manusia yang lain tidak jarang 

me$nimbulkan konflik, baik konflik antara individu, ke$lompok maupun anggota 

ke$lompok, se$rta antara anggota ke$lompok yang satu de$ngan anggota ke$lompok 

lainnya. Kare$na sangat komple$ksnya, manusia juga se$ring me$ngalami konflik 

dalam dirinya atau konflik batin se$bagai re$aksi te$rhadap situasi sosial di 

lingkungannya. 

2. Jenis-jenis Novel  

a. Nove$l fiksi  

 Nove$l fiksi me$rupakan karya imajinatif yang be$rupa ce$rita re$kaan ataupun 

khayalan dan tidak be$rdasarkan ke$nyataan dalam ke$hidupan manusia. Me$nurut 

Alte$nbe$rnd dan Le$wis (dalam Fatony, 2022:3), fiksi dapat diartikan se$bagai 

“prosa naratif yang be$rsifat imajinatif, namun biasanya masuk akal dan 
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me$ngandung ke$be$naran yang me$ndramatisasikan hubungan-hubungan antar 

manusia. Nove$l fiksi me$nce$ritakan be$rbagai masalah ke$hidupan manusia dalam 

inte$raksinya antar lingkungan dan se$sama, inte$raksinya de$ngan diri se$ndiri, se$rta 

inte$raksinya de$ngan Tuhan Yang Maha E$sa. Nove$l fiksi me$rupakan hasil dialog 

atau komunikasi dan re$aksi pe$ngarang te$rhadap lingkungan dalam ke$hidupannya. 

Walau be$rupa hasil karya imajinatif, khayalan, tidak be$nar jika nove$l fiksi 

dianggap se$bagai hasil ke$rja me$lainkan pe$nghayatan dan pe$re$nungan yang 

dilakukan de$ngan pe$nuh ke$sadaran dan tanggung jawab. Nove$l fiksi me$rupakan 

karya imajinatif yang dilandasi ke$sadaran dan tanggung jawab dari se$gi 

kre$ativitas se$bagai karya se$ni. Imajinasi pada karya fiksi (imagination) 

se$be$narnya me$nunjuk pada pe$nge$rtian cre$ative$ thinking, “be$rpikir kre$atif”, 

be$rpikir untuk me$nciptakan dan me$nghasilkan se$suatu. De$ngan be$rimajinasi, 

se$se$orang akan aktif be$rpikir dalam me$mahami, me$ngkritisi, me$nganalisis, dan 

me$nge$valuasi untuk me$nghasilkan pe$mikiran, karya, atau se$buah produk. Karya 

sastra juga tidak mungkin te$rcipta jika para pe$nulis tidak me$mpunyai ke$kuatan 

inte$le$ktual yang baik. Se$mua yang baru, indah, atau he$bat me$ngagumkan di dunia 

ini me$sti te$rcipta le$wat ke$rja de$ngan ke$kuatan imajinatif yang he$bat pula. Jadi, 

unsur dan ke$kuatan imajinatif maupun kre$ativitas pada hakikatnya me$rupakan 

prasyarat untuk dapat “me$nciptakan” se$suatu yang be$rnilai tinggi. 

b. Nove$l Nonfiksi  

 Nove$l nonfiksi me$rupakan karya yang ditulis be$rdasarkan kajian ke$ilmuan 

dan atau pe$ngalaman dalam ke$hidupan se$cara nyata. Karya nove$l non fiksi dapat 

diartikan se$bagai karangan yang dibuat atas dasar fakta atau hal yang be$nar-be$nar 
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te$rjadi dalam ke$hidupan se$hari-hari. Nove$l non fiksi me$rupakan hasil karangan 

yang dihasilkan dalam be$ntuk ce$rita nyata atau ce$rita ke$hidupan se$tiap hari yang 

dituliskan me$njadi se$buah ce$rita. Be$rdasarkan de$ngan kata lain nonfiksi 

me$rupakan karya yang be$rsifat faktual atau pe$ristiwa yang be$nar-be$nar te$rjadi 

pada ke$hidupan kita di dunia se$cara nyata dan te$rpe$rcaya. 

3. Unsur-unsur  Pembangun Novel 

 Unsur-unsur nove$l se$cara umum me$liputi be$rbagai kompone$n yang 

me$mbe$ntuk se$buah karya sastra be$rbe$ntuk prosa panjang ini. Be$rikut adalah 

unsur-unsur utama dalam se$buah nove$l: 

a.  Te$ma 

 Me$nurut Staton (dalam Nurgiyantoro, 2010: 25) me$ne$rangkan se$cara 

khusus bahwa te$ma me$rupakan sinonim de$ngan tujuan utama atau ide$ utama. 

Dalam karya sastra te$ma se$lalu be$rkaitan de$ngan makna ke$hidupan. Pe$ngarang 

biasanya akan me$ngajak calon pe$mbacanya me$rasakan makna ke$hidupan yang 

se$sungguhnya se$pe$rti ke$se$dihan, ke$se$nangan dan lain se$bagainya. Kosasih (2012: 

60) be$rpe$ndapat bahwa te$ma me$rupakan gagasan yang me$njadi struktur isi ce$rita 

yang me$nyangkut se$gala pe$rsoalan hidup baik masalah ke$manusiaan, cinta kasih, 

kasih saying, politik, agama dan lain se$bagainya. Se$be$lum pe$nulis atau pe$ngarang 

me$laksanakan prose$s kre$atif pe$nciptaan karya sastra, te$rle$bih dahulu pe$ngarang 

me$mpe$rsiapkan dan me$mahami te$ma yang akan dike$mukakan ke$ dalam buku 

ce$ritanya te$rse$but. Se$me$ntara pe$mbaca akan me$mahami se$buah te$ma dalam suatu 

ce$rita se$te$lah pe$mbaca se$le$sai me$mahami unsur-unsur pe$nting yang me$njadi 

me$dia pe$mapar te$rse$but (Aminuddin, 2011: 61).  
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b. Alur/Plot 

 Staton dan ke$nny dalam (Irawan, Fatmasari, and Yuliatu 2021) 

me$nge$mukakan plot adalah ce$rita yang be$risi urutan ke$jadian, namun se$tiap 

ke$jadian itu hanya dihubungkan se$cara se$bab akibat,pe$ristiwa yang di se$babkan 

atau me$nye$babkan te$rjadinya pe$ristiwa yang lain. Plot se$bagai pe$ristiwa-pe$ristiwa 

yang di tampilkan dalam ce$rita yang tidak be$rsifat se$de$rhana kare$na pe$ngarang 

me$nyusun pe$ristiwa-pe$ristiwa itu be$rdasarkan kaitan se$bab akibat. 

c. Tokoh dan Pe$nokohan 

Me$nurut Nurgiyantoro (2010), pe$nokohan me$rupakan cara pe$ngarang 

me$nampilkan atau me$nggambarkan tokoh atau pe$laku itu. Pe$nokohan adalah cara 

pe$ngarang me$nggambarkan karakte$r tokoh di dalam se$buah ce$rita, (Irawan e$t al. 

2021). Di antara pe$nokohan te$rdapat watak atau pe$ran tokoh te$rse$but ada tiga 

yaitu protagonist,antagonis, dan tirtagonis. Tokoh protagonis be$rpe$ran se$bagai 

tokoh utama yang me$miliki karakte$r baik. Tokoh antagonis me$miliki karakte$r 

jahat atau me$nantang. Dan tokoh tirtagonis be$rpe$ran se$bagai tokoh pe$mbantu. 

Istilah-istilah se$pe$rti tokoh dan pe$nokohan watak dan pe$rwatakan, atau karakte$r 

karate$risasi se$cara be$rgantian me$nunjuk pe$rgantian yang hampe$r sama. 

 Me$nurut Sayuti (2000), tokoh me$rupakan e$le$me$n struktural fiksi yang 

me$lahirkan pe$ristiwa. Pe$ristiwa dalam karya fiksi se$pe$rti halnya pe$ristiwa dalam 

ke$hidupan se$hari-hari, se$lalu die$mban ole$h tokoh atau pe$laku-pe$lakunya. Tokoh 

yang le$bih me$ndominasi isi ce$rita dise$but tokoh utama. Se$bagaimana yang 

dije$laskan ole$h Nurgiyantoro (2005), tokoh utama me$rupakan tokoh yang 
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me$miliki pe$ranan pe$nting dalam suatu ce$rita dan ditampilkan te$rus-me$ne$rus 

se$hingga te$rasa me$ndominasi se$bagian be$sar ce$rita, tokoh utama paling banyak 

dice$ritakan dan se$lalu be$rhubungan de$ngan tokoh-tokoh lain. Se$jalan de$ngan 

pe$ndapat Nurgiyantoro,  Aminuddin (2009) me$nje$laskan bahwa se$orang tokoh 

yang me$miliki pe$ranan pe$nting dalam suatu ce$rita dise$but de$ngan tokoh inti atau 

tokoh utama, se$dangkan tokoh yang me$miliki pe$ranan tidak pe$nting kare$na 

pe$munculannya hanya me$le$ngkapi, me$layani, me$ndukung pe$laku utama dise$but 

tokoh tambahan atau tokoh pe$mbantu. Tokoh se$lalu hadir le$ngkap de$ngan 

pe$nggambarannya. Pe$nggambaran fisik dan watak tokoh dise$but de$ngan 

pe$nokohan. Istilah tokoh me$nunjuk pada orangnya, pe$laku ce$rita, watak, 

pe$rwatakan, dan karakte$r, me$nunjuk pada sifat dan sikap para tokoh se$pe$rti yang 

di tafsirkan ole$h pe$mbaca, le$bih me$nunjuk kualitas pribadi Tokoh adalah karakte$r 

yang te$rlibat dalam ce$rita, se$me$ntara pe$nokohan adalah cara pe$ngarang 

me$nggambarkan karakte$r-karakte$r te$rse$but. Tokoh dalam nove$l bisa be$rupa 

protagonis (tokoh utama), antagonis (tokoh pe$ne$ntang), dan tokoh sampingan 

yang me$ndukung jalan ce$rita. 

a. Tokoh utama/protagonis 

Nurgiantoro (2005: 176-177) me$nge$mukakan tokoh utama/protagonis adalah 

tokoh yang diutamakan pe$nce$ritaannya dalam nove$l yang be$rsangkutan. Tokoh 

utama me$rupakan tokoh yang paling banyak dice$ritakan atau yang paling banyak 

ke$luar, baik se$gi pe$laku ke$jadian maupun yang dike$nai ke$jadian.  (Juminartanti 

and Mulyani 2017). Tokoh protagonis me$rupankan pe$me$ran tokoh utama pada 

se$buah ce$rita. Karakte$r protagonis banyak dikagumi ole$h pe$mbaca, kare$na tokoh 
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te$rse$but me$rupakan re$pre$se$ntasi standar, atau prinsip ide$al. Tokoh protagonis 

me$nunjukan se$suatu yang se$suai de$ngan pe$rspe$ktif dan harapan pe$mbaca. 

De$ngan kata lain, apa yang dirasakan, dipikirkan, dan dilakukan tokoh itu se$cara 

be$rsamaan me$nce$rminkan harapan pe$mbaca. Amiruddin (2009: 79) 

me$nge$mukakan bahwa cara pe$ngarang me$nampilkan tokoh utama atau dise$but 

ke$hadiran tokoh dalam ce$rita fiksi dapat dite$ntukan de$ngan tiga acara yaitu 

pe$rtama dari judul karya sastra, ke$dua me$lihat ke$se$ringan muncul tokoh, dan 

te$rakhir dilihat dari se$be$rapa se$ring tokoh be$rhadapan de$ngan masalah. 

1) Melihat keseringan pemunculan dalam suatu cerita 

Tokoh sentral (tokoh utama) adalah tokoh yang sering muncul. Sebaliknya, 

adalah tokoh yang jarang muncul dalam cerita. 

2) Melihat judul cerita 

Jika judul cerita merupakan tokoh, maka dapat dipastikan bahwa tokoh 

utamanya adalah nama yang diangkat pengarang dalam judulnya. 

3) Melihat dari se$be$rapa se$ring tokoh be$rhadapan de$ngan masalah. 

Tokoh sentral umumnya sering dibicarakan pengarang, sedangkan tokoh 

pendamping dibicarakan seperlunya. 

Dapat disimpulkan bahwa tokoh utama adalah tokoh yang paling banyak 

muncul disetiap penceritaan dalam suatu kejadian dan tokoh utama ini adalah 

tokoh yang paling sering diceritakan oleh pengarangnya, biasanya disetiap 

halaman buku cerita pada novel dapat ditemui tokoh utama. 

b. Tokoh antagonis 
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Tokoh antagonis adaalah tokoh dalam karya sastra yang be$rtindak se$bagai 

pe$ne$ntang tokoh protagonis, baik se$cara langsung maupun tidak langsung. Tokoh 

antagonis se$ringkali digambarkan de$ngan karakte$r yang jahat atau buruk, dan 

ke$munculan  me$njadi sumbe$r konflik dalam ce$rita, me$mbuat alur ce$rita le$bih 

me$narik dan e$mosional. 

c. Tokoh tritagonis 

Dalam se$buah ce$rita, tritagonist adalah tokoh pe$laku, pe$mbantu, atau 

pe$ndukung yang be$rpe$ran se$bagai pe$ne$ngah anatara tokoh protagonis dan 

antagonis. Tritagonis biasanya muncul  pada bagian akhir karya sastra dan dapat 

be$rpe$ran se$bagai pe$ndukung atau pe$ne$ntang tokoh se$ntral atau sre$bagai pe$ne$ngah 

pe$rantara anatara me$re$ka. Se$ringkali dianggap tidak signifikan, tritagonis 

me$mainkan pe$ran pe$nting dalam me$nghidupkan jalan ce$rita.  

d. Tokoh Tambahan 

Tokoh tambahan Adalah tokoh yang biasanya diabaikan atau kurang 

mendapat perhatian, dalam kegiatan pembuatan synopsis, tokoh tamabahan 

biasanya diabaikan karena synopsis hanya berisi intisri cerita. 

e. Tokoh sederhana  

Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya memiliki satu kualitas pribadi 

tertentu, satu sifat watak tertentu saja. 

f. Tokoh Bulat 

Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai 

kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian, dan jati dirinya. 

g. Tokoh Statis 
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Tokoh statis adalah tokoh cerita yang secara esensial tidak mengalami 

perubahan atau perkembangan perwatakan sebagai akibat adanya peritiwa-

peristiwa yang terjadi. 

h. Tokoh Berkembang 

Tokoh berkembang adalah tokoh cerita yang mengalami perubahan dan 

perkembangan perwatakan sejalan dengan peristiwa dan plot yang dikisahkan. 

i. Tokoh Tipikal 

Tokoh tipikal adalah tokoh yang hanya sedikit ditampilkan keadaan 

individualitasnya dan lebih banyak ditonjolkan kualitas pekerjaan 

atau kebangsaannya. 

j. Tokoh netral  

Tokoh netral adalah tokoh cerita yang bereksistensi demi cerita itu sendiri 

d.  Latar 

 Abrams dan Stanton dalam (Irawan 2021)Latar atau se$tting yang di se$but 

juga se$bagi landas tumpu, me$nunjuk pada pe$nge$rtian te$mpat, hubungan waktu 

se$jarah, dan lingkungan sosial te$mapat te$rjadinyape$ristiwa-pe$ristiwa yang di 

ce$ritakan.me$nge$lompokkan latar, be$rsamade$ngan tokoh dan plot, ke$ dalam fakta 

(ce$rita). Latar me$mbe$rikan pijakan ce$rita yang se$cara konkre$t dan je$las. Latar 

dapat dibe$dakan ke$dalam tiga unsur pokok, yaitu te$mpat, waktu, dan latar 

suasana. Latar te$mpat me$nunjukkan pada lokasi te$rjadinya pe$ristiwayang 

dice$ritakan dalam se$buah ce$rita fiksi. Nama te$mpat bisa be$rupa nama te$rte$ntu, 

inisial atau lokasi te$rte$ntu tanpa nama yang je$las. Te$mpat yang di jumpai dalam 

dunia nyata, mosalnya pe$nokohan dan pe$mplotannya. Artinya tokoh dan alur 

dapat me$najdi jika latar te$mpatnya be$rbe$da. Latar waktu be$rhubungan de$ngan 
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masalah kapan te$rjadinya pe$ristiwa-pe$ristiwa yang di ce$ritakan dalam se$buah 

karya fiksi. Latar waktu adalah saat dimana tokoh ataupun sipe$laku me$lalkukan 

se$suatu pada saat ke$jadian pe$ristiwa dalam ce$rita yang se$dang te$rjadi. Misalnya 

pagi hari, siang hari, sore$ hari, malam hari, dizaman dahulu, dimasa de$pan dan 

lain se$baginya. 

e.  Gaya Bahasa 

 Gaya bahasa dalam re$torika dike$nal de$ngam istilah style$. Kata style$ 

diturunkan dari bahasa latin stylus, yaitu se$macam alat untuk me$nulis pada 

le$mpe$ngan lilin. Pada pe$rke$mbangan be$rikutnya, kata style$ lalu be$rubah me$njadi 

ke$mampuan dan ke$ahlian untuk me$nulis atau me$nggunakan kata-kata se$cara 

indah (Ke$raf, 2002: 112). Se$cara singkat (Tarigan, 2009:4) me$nge$mukakan 

bahwa gaya bahasa me$rupakan be$ntuk re$torik, yaitu pe$nggunaan kata-kata dalam 

be$rbicara dan me$nulis untuk me$nyakinkan atau me$mpe$ngaruhi pe$nyimak atau 

pe$mbaca. 

f. Amanat atau Pe$san Moral 

 Amanat adalah pe$san atau nilai yang ingin disampaikan ole$h pe$ngarang 

me$lalui ce$rita. Ini bisa be$rupa pe$lajaran hidup, kritik sosial, atau pandangan 

pe$ngarang te$ntang ke$hidupan, ke$manusiaan, dan masyarakat. Me$nurut 

Nurgiyantoro (2012: 161) amanat me$rupakan gagasan yang me$ndasari ce$rita, 

amanat ini be$risi pe$san moral yang ingin disampaikan pe$ngarang me$lalui tokoh-

tokoh yang dice$ritakan. Dari dua pe$ndapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

amanat adalah gagasan atau pe$san yang te$rkandung dalam karya sastra se$bagai 

cara pe$ngarang dalam me$nyampaikan pe$san moral ke$pada para pe$mbaca. 
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g. Sudut Pandang 

 Istilah lain sudut pandang adalah pusat pe$ngisahan. Pusat pe$ngisahan 

adalah cara pandang pe$ngarang dalam me$ne$mpatkan ce$rita te$ntang siapa yang 

me$ngamati dan me$nyampaikan ce$rita. Me$nurut Jauhari (2013: 54) sudut pandang 

adalah narasi se$ntra yang yang me$ne$ntukan corak dan gaya ce$rita. Watak dan 

ke$pribadian pe$ngarang dalam me$nyajikan ce$rita akan banyak me$ne$ntukan siapa 

dan apa yang te$rdapat dalam ce$rita. Sudut pandang me$rujuk pada istilah dalam 

bahasa Inggris point of vie$w. Abrams dalam bukunya Agus Nuryatin (2010: 15) 

me$nje$laskan bahwa sudut pandang adalah pandangan atau cara yang diciptakan 

pe$nulis sarana untuk me$nyajikan pe$laku se$bagai tokoh, pe$ristiwa, tindakan, latar, 

dan be$rbagai pe$ristiwa yang me$mbe$ntuk ce$rita. Se$dangkan me$nurut Nurgiyantoro 

(2012: 248) me$nyatakan bahwa sudut pandang pada hakikatnya me$rupakan 

te$knik, strate$gi, atau siasat yang se$cara se$ngaja dipilih se$bagai cara pe$ngarang 

untuk me$ngungkapkan gagasan dan ce$ritanya. Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat 

yang dike$mukaan ole$h ahli, dapat disimpulkan bahwa sudut pandang atau pusat 

pe$ngisahan adalah te$knik atau strate$gi pe$ngarang te$ntang gaya atau corak yang 

dice$ritakan atau siapa yang me$njadi pusat yang be$rce$rita dalam karya sastra 

te$rse$but. 

h. Konflik 

Konflik me$rupakan bagian dari se$buah ce$rita yang be$rsumbe$r pada 

ke$hidupan. Ole$h kare$na itu, pe$mbaca dapat te$rlibat se$cara e$mosional te$rhadap apa 

yang te$rjadi dalam ce$rita (Sayuti, 2000: 41-42). Pe$mbaca se$bagai pe$nikmat ce$rita 
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tidak hanya se$ke$dar me$mbaca, me$lainkan mampu me$rasakan se$cara me$ndalam 

se$tiap ce$rita dan me$ngkaitkannya de$ngan pe$ristiwa yang te$rjadi di se$kitarnya. 

 

 

 

B. Pendekatan Struktural 

Pendekatan didefinisikan sebagai cara menghampiri objek yang bertujuan 

sebagai pengakuan terhadap hakikat ilmiah objek ilmu pengetahuan itu sendiri. 

Pendekatan perlu dikemukakan secara agak luas dengan pertimbangan bahwa 

pendekatan mengimplikasikan cara-cara memahami hakikat keilmuan tertentu. 

Dalam pendekatan terkandung manfaat penelitian yang akan diharapkan, baik 

secara teoritis maupun praktis, baik terhadap penelitian secara individu maupun 

masyarakat pada umumnya (Ratna, 2009:53-54).   

1. Pengertian Pendekatan Struktural 

Satu konsep yang terjadi ciri khas teori struktural adalah adanya anggapan 

bahwa didalam dirinya sendiri karya sastra merupakan suatu struktur yang bulat 

dengan unsur-unsur pembangunan yang saling berjalinan. Selanjutnya Jabrohim 

(2012:68) mengungkapkan pendekatan struktural adalah pendekatan yang 

memberi perhatian penuh pada karya sastra sebagai sebuah struktur. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan struktural adalah pendekatan 

yang memberikan perhatian yang penuh pada karya sastra, dengan unsur-unsur 

yang saling berjalinan untuk membangun makna totalitas pada karya sastra. 

2. Prinsip-Prinsip Pendekatan Struktural 
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Ada beberapa prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan. Endraswara (2008: 49) 

mengemukakan prinsip pendekatan struktural, yaitu: 

a) Kritikan berpusat pada karya sastra. 

b) Karya sastra mempunyai komponen-komponen. 

c) Penganalisisan karya sastra bertujuan untuk membongkar dan semendetail dan 

semendalam mungkin memaparkan secara, keterkaitan dan keterjalinan semua 

unsur dan aspek karya sastra. 

d) Analisis yang baik bukan hanya membahas unsur-unsur secara terpisah. 

e) Karya yang baik adalah karya yang mempunyai keharmonian antara bentuk 

dan isi. 

f) Berusaha berlaku adil terhadap karya sastra. 

g) Peneliti boleh menganalisis komponen yang di ingginkan. 

3. Metode atau Langkah kerja Pendekatan Struktural 

Metode berasal dari kata methodos, bahasa latin, sedangkan methodos itu 

sendiri berasal dari akar kata meta dan hodos. Meta bearti menuju, melalui 

mengikuti, sesudah, sedangkan hodos bearti jalan, cara, arah. Metode dianggap 

cara-cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-langkah sistematis untuk 

memecahkan sebab akibat berikutnya. Metode berfungsi untuk menyederhanakan 

masalah, sehingga lebih mudah untuk dipecahkan dan dipahami (Ratna, 2009:37). 

Metode atau langkah kerja yang perlu dilakukan seorang peneliti struktural 

menurut Endraswara (2008:52-53) yaitu sebagai berikut: (1)Membangun teori 

struktur sastradengan genre yang diteliti, (2) Peneliti melakukan pembacaan 

secara cermat, mencatat unsur-unsur yang terkandung dalam bacaan itu, (3) Unsur 
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tema, sebaiknya dilakukan terlebih dahulu sebelum membahas unsur lain, (4) 

Setelah analisis tema, barulah menganalisis unsur lain (amanat, alur, latar, gaya 

bahasa, penokohan), (5) Semua penafsiran unsur-unsur harus dihubungkan dengan 

unsur lain, sehingga mewujudkan kepaduan makna struktur, (6) Penafsiran harus 

dilakukan dengan kesadaran penuh akan pentingnya keterkaitan antar unsur. 

 

C. Penelitian Relevan  

Pe$ne$litian te$rdahulu yang re$le$van yang berkaitan dengan novel Gravitasi 

Matahari karya Kadek Pingetania ini sebelumnya juga pernah dilakukan oleh 

Septian Utut Sugiatno (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Tokoh 

Utama pada Novel Negeri Para Bedebah dan Negeri di Ujung Tanduk” karya 

Tere Liye. Penelitian tersebut memiliki keterkaitan erat dengan kajian tokoh 

utama dalam karya fiksi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dan menganalisis karakter tokoh utama menggunakan teori psikoanalisis Sigmund 

Freud, yaitu id, ego, dan superego. Sementara itu, penelitian saya yang berjudul 

“Tokoh Utama dalam Novel Gravitasi Matahari Karya Kadek Pingetania” juga 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan fokus pada identifikasi tokoh 

utama berdasarkan keterlibatan tokoh dalam alur, konflik, dan kemunculan dalam 

cerita. Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas tokoh 

utama dalam sebuah novel fiksi dengan pendekatan kualitatif serta mengamati 

konflik dan karakter tokoh utama. Perbedaannya terletak pada objek dan 

pendekatan analisis. Penelitian Septian menganalisis tokoh Thomas dalam dua 

novel karya Tere Liye berdasarkan teori kepribadian Freud, sedangkan penelitian 
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saya berfokus pada tokoh Matahari dalam novel Gravitasi Matahari tanpa 

menggunakan teori Freud, tetapi lebih pada keterlibatan tokoh dalam struktur 

cerita. 

Ke$mudian, Penelitian yang berkaitan dengan novel Gravitasi Matahari karya 

Kadek Pingetania ini sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Celia Lestariana 

(2022) dalam artikelnya yang berjudul “Analisis Tokoh Utama pada Novel Boy 

Candra Sebuah Usaha Melupakan”. Penelitian ini memiliki keterkaitan erat 

dengan kajian tokoh utama dalam karya fiksi. Penelitian Celia menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dan fokus pada analisis karakter tokoh utama 

menggunakan pendekatan strukturalisme, khususnya dengan menelaah unsur 

tokoh dan penokohan. Sementara itu, penelitian saya yang berjudul “Tokoh 

Utama dalam Novel Gravitasi Matahari Karya Kadek Pingetania” juga 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan fokus pada identifikasi tokoh 

utama berdasarkan frekuensi keterlibatan dalam alur, konflik, dan kemunculan 

dalam cerita. Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tokoh utama dalam novel fiksi dengan pendekatan kualitatif dan bertujuan untuk 

mendeskripsikan karakter serta peran penting tokoh utama dalam jalannya cerita. 

Perbedaannya terletak pada pendekatan teori dan objek kajian. Penelitian Celia 

menggunakan teori strukturalisme dan menganalisis tokoh "aku" dalam novel 

Sebuah Usaha Melupakan karya Boy Candra, sedangkan penelitian saya tidak 

menggunakan teori strukturalisme, tetapi lebih menitikberatkan pada identifikasi 

tokoh Matahari sebagai tokoh utama melalui perannya dalam konflik dan 

kemunculan dalam cerita. 
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Selanjutnya, Penelitian yang berkaitan dengan novel Gravitasi Matahari karya 

Kadek Pingetania ini sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Andika Dwi Putra, 

Syaiful Arifin, dan Tri Indrahastuti (2020) dalam artikelnya yang berjudul 

“Analisis Tokoh Utama dalam Novel Konspirasi Alam Semesta Karya Fiersa 

Besari: Kajian Psikologi Sastra”. Penelitian tersebut memiliki keterkaitan erat 

dengan kajian tokoh utama dalam karya fiksi. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dan menganalisis karakter tokoh utama menggunakan teori 

psikoanalisis Sigmund Freud, yaitu id, ego, dan superego. Sementara itu, 

penelitian saya yang berjudul “Tokoh Utama dalam Novel Gravitasi Matahari 

karya Kadek Pingetania” juga menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

fokus pada identifikasi tokoh utama berdasarkan keterlibatan dalam alur, konflik, 

dan kemunculan dalam cerita. Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-

sama membahas tokoh utama dalam sebuah novel fiksi dengan metode yang 

serupa. Perbedaannya terletak pada objek kajiannya, yaitu penelitian Andika dkk. 

menganalisis tokoh Juang dalam novel Konspirasi Alam Semesta, sedangkan 

penelitian saya menganalisis tokoh Matahari dalam novel Gravitasi Matahari. 

 


